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ABSTRACT 

The objective of the  researcah is to analyze the species composition and size of fish caught 
at shallow and deep FAD at Makassar strait. In obtaining the data, the research is using survei 
method carried out for four months, starting April to July 2016 at Makassar strait. The data obtained 
was descriptively analyzed.  The research result presented that the number of fish caught at 
shallow FAD 568 fish (45.92%), consisted of skipjack tuna Katsuwonus pelamis (9.86%), Bullet 
tuna Auxis rochei (8.65%), Yellowfin Tuna Thunnus albacares (11.16%) and Indian Mackerel 
Rastrelliger kanagurta (16.25%). While 669 fish (54.08%) caught at deep FAD consisted of 
Katsuwonus pelamis (11.80%), and  Rastrelliger kanagurta (18.35%). The size spread of skipjack 
tuna (23-42 cm and 29-53 cm), Bullet Tuna (16.5-25.0 cm and 18.5-28.5 cm), Yellowfin Tuna (25-
120 cm and 80-160 cm) and Indian mackerel (16-25 cm and 16-25 cm) for shallow and deep FAD 
respectively. The fish size distribution caught at shallow and deep FAD was skipjack tuna, whereas 
the  Auxis rochei rochei  and Thunnus albacares had bigger size distribution in deep sea FAD, 
while the  Rastrelliger kanagurta had relatively similar size distribution in shallow or deep sea FAD.     

Keywords:  fish size, fish species composition, hand-line, shallow and deep sea FAD 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis komposisi jenis dan ukuran ikan yang ditangkap 
pada rumpon laut dangkal dan rumpon laut dalam di Selat Makassar. Penelitian ini menggunakan 
metode survei dalam pengambilan data dan dilakukan selama 4 bulan mulai April-Juli 2016 di Selat 
Makassar. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
ikan yang ditangkap pada rumpon laut dangkal berjumlah 568 ekor (45,92%), terdiri dari ikan 
cakalang 9,86%, tongkol lisong 8,65%, tuna madidihang 11,16% dan kembung lelaki 16,25%. Ikan 
yang ditangkap pada rumpon laut dalam berjumlah 669 ekor (54,08%), terdiri dari ikan cakalang 
11,80%, tongkol lisong 12,21%, tuna madidihang 11,72% dan kembung lelaki 18,35%. Sebaran 
ukuran ikan cakalang berkisar 23-42 cm dan 29-53 cm,  tongkol lisong 16,5-25,0 cm dan 18,5-28,5 
cm, tuna madidihang berkisar 25-120 cm dan 80-160 cm serta ikan kembung lelaki berkisar 16-25 
cm dan 16-25 cm masing-masing untuk rumpon laut dangkal dan rumpon laut dalam. Distribusi 
ukuran ikan yang ditangkap pada rumpon laut dangkal dan rumpon dalam dari jenis ikan cakalang, 
ikan tongkol lisong dan tuna madidihang memiliki distribusi ukuran lebih besar pada rumpon laut 
dalam, sedangkan ikan kembung lelaki baik pada rumpon dangkal dan dalam memiliki distribusi 
ukuran relatif sama. 

Kata kunci:  ukuran ikan, komposisi jenis ikan, pancing ulur, rumpon dangkal dan dalam 
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PENDAHULUAN 

Wilayah Pengelolaan Perikanan Republik 
Indonesia (WPPRI 713) meliputi Selat Makas-
sar, Teluk Bone, Laut Flores dan Laut Bali. 
Potensi perikanan pelagis besar di WPPRI 713 
sebesar 419.342 ton, jumlah yang diperboleh-
kan untuk ditangkap sebesar 335.474 ton 
dengan tingkat pemanfaatan telah mencapai 
0,86%. Sementara itu, potensi perikanan pela-
gis kecil di WPPRI 713 sebesar 104.456 ton, 
jumlah yang diperbolehkan untuk ditangkap 
sebesar 83.637 ton dengan tingkat pemanfaat-
an telah mencapai 0,61% (Kepmen KPRI No-
mor 47 tahun 2016). 

Perairan Selat Makassar merupakan sa-
lah satu daerah penangkapan ikan pelagis oleh 
nelayan dengan menggunakan alat tangkap 
pukat cincin, jaring insang hanyut, pancing ulur 
dan pancing tonda (Kantun et al. 2016). Nela-
yan pada umumnya melakukan operasi pe-
nangkapan dan menemukan gerombolan ikan 
menggunakan alat bantu rumpon. Penangkap-
an ikan pelagis dengan menggunakan alat ban-
tu rumpon memberi dampak terhadap kelestari-
an sumberdaya ikan. Berdasarkan hasil kajian 
Western and Central Pacific Fisheries Commi-
ssion (WCPFC 2009) mengungkapkan bahwa 
penggunaan seine net seperti pukat cincin dan 
payang yang dikombinasikan dengan rumpon 
memberikan tiga konsekuensi utama yang da-
pat berimplikasi kepada kelestarian sumberda-
ya ikan tuna/cakalang, yaitu meningkatnya ka-
pasitas tangkap yang sulit dikontrol dan diukur, 
meningkatnya jumlah tangkapan ukuran juvenil 
ikan cakalang, meningkatnya hasil tangkapan 
sampingan seperti juvenil tuna mata besar dan 
tuna madidihang. Bromhead et al. (2003) dan 
WCPFC (2009) menjelaskan bahwa penggu-
naan alat bantu rumpon dalam penangkapan 
jenis ikan tuna/cakalang di Perairan Pasifik da-
pat meningkatkan jumlah ikan muda dibanding-
kan dengan penangkapan melalui pemburuan 
gerombolan ikan.  

Beberapa penelitian yang telah dilakukan 
di Selat Makassar terkait penangkapan pada 
daerah rumpon antara lain dilakukan oleh Kan-
tun et al. (2014) yang meneliti tentang perban-
dingan struktur ukuran tuna madidihang pada 
rumpon laut dalam berkisar 30-170 cm dengan 
bobot berkisar 0,30-73,80 kg dan rumpon laut 
dangkal berkisar 30-120 cm, dengan bobot 
berkisar 0,3-33,40 kg; Kantun dan Faisal (2014) 
tentang hubungan bobot panjang tuna madidi-
hang, Kantun (2016) tentang hasil tangkapan 
tongkol rochei memiliki distribusi ukuran 20,0-
26,0 cm; Kantun dan Amir (2016) di perairan 
Teluk Bone memperoleh distribusi ikan tuna 
madidihang yang ditangkap dengan pancing 
ulur berkisar 40-160 cm, tongkol komo 10-62 

cm, tongkol krai 22-50 cm, tongkol lisong 33-49 
cm, cakalang 43-58 cm dan tenggiri 85-140 cm. 
Kantun et al. (2013) mendapatkan ikan pelagis 
yang ditangkap di perairan Selat Makassar pa-
da daerah rumpon antara lain ikan kembung 
lelaki Rastrelliger kanagurta dan perempuan 
Rastrelliger brachysoma, tuna madidihang Thu-
nnus albacares, tongkol lisong Auxis rochei, 
tongkol krai Auxis thazard, tongkol komo Eu-
thynnus affinis, cakalang Katsuwonus pelamis, 
tenggiri Scomberomorus commersonii, tuna 
mata besar Thunnus obesus, ikan lemadang 
Coryphaena hippurus.  

Berdasarkan beberapa hasil penelitian 
terdahulu memperlihatkan bahwa penelitian 
pada daerah rumpon sudah banyak dilakukan, 
namun belum ada satupun penelitian yang 
mengungkapkan tentang komposisi hasil tang-
kapan nelayan berdasarkan jenis ikan pada 
daerah rumpon di Selat Makassar. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengamati tentang komposisi 
jenis ikan dan distribusi ukuran ikan pelagis 
yang ditangkap dengan menggunakan pancing 
ulur pada daerah rumpon. 

METODE 

Penelitian dilakukan dengan mengguna-
kan metode survei dan terlibat langsung dalam 
proses penangkapan. Penangkapan menggu-
nakan pancing ulur dengan spesifikasi terdiri 
dari tali utama, pemberat, swivel, tali pancing 
dan mata pancing. Tali utama terbuat dari ba-
han monofilamen berukuran 300-400 dan tali 
pancing juga dari bahan monofilamen beru-
kuran 50-70. Pemberat terbuat dari timah de-
ngan berat 250-350 gr serta ukuran mata pan-
cing yang bervariasi tergantung target penang-
kapan.  Penangkapan ikan tongkol dan ikan 
kembung menggunakan pancing nomor 10 dan 
12, sedangkan untuk menangkap ikan caka-
lang, tuna dan tongkol komo menggunakan 
pancing nomor 5 dan 7. Penangkapan ikan 
kembung dan tongkol dalam satu set pancing 
ulur dipasang 2 mata pancing dengan jarak 3-4 
m, sedangkan untuk menangkap ikan cakalang 
dan tuna, setiap satu pancing ulur hanya meng-
gunakan 1 mata pancing dengan  panjang tali 
pancing ulur adalah 30-75 m (Gambar 1).  

Penelitian ini dilakukan selama 4 bulan 
mulai April sampai Juli 2016 dengan lokasi 
perairan Babana Kabupaten Mamuju Tengah 
Sulawesi Barat Selat Makassar (Gambar 2). 
Pengukuran sampel ikan dilakukan setiap 
minggu kedua dan keempat dalam setiap bu-
lannya dengan pertimbangan keteraturan jedah 
pengamatan sampel dan kesiapan nelayan. Pe-
ngumpulan data dilakukan di tempat pendarat-
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an ikan Babana Budong-Budong dari kapal 
yang beroperasi di lokasi penelitian (15 titik po-
sisi geografis lokasi penangkapan) (Gambar 2) 

dan tiga kali mengikuti nelayan untuk memasti-
kan lokasi daerah penangkapan yang dijadikan 
lokasi penelitian.  

 

Gambar 1 Desain rumpon laut  dangkal dan dalam, modelnya sama yang membedakan hanya 
panjang tali yang terhubung dengan pemberat 
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Gambar 2 Lokasi daerah penangkapan nelayan di Perairan Babana Selat Makassar

Lokasi daerah penangkapan adalah dae-
rah rumpon laut dalam yang dipasang pada ke-
dalaman di atas 200 m dan rumpon laut dang-
kal yang dipasang pada kedalaman kurang dari 
200 m. 

Daerah penangkapan merupakan rum-
pon yang sudah ada dan dipasang oleh nela-
yan sebelum penelitian dilakukan. Panjang ikan 
yang diukur pada penelitian ini adalah hasil 
tangkapan nelayan yang diukur panjang cagak 
dengan pertimbangan hasilnya lebih akurat 
dibanding menggunakan panjang total yang 
terkadang ekornya ada yang rusak. Pengu-
kuran panjang dilakukan menggunakan meter-
an dengan ketelitian 0,1 cm terhadap semua 
hasil tangkapan nelayan yang menangkap pada 
daerah penelitian. 

Bobot ikan (kondisi ikan belum disiangi) 
ditimbang dengan timbangan digital  berketeliti-
an 0,01 gr. Ikan ditimbang satu persatu dan 
dicatat dalam lembar kerja yang telah disiap-
kan. Ikan yang diukur adalah seluruh hasil tang-
kapan nelayan pada rumpon laut dalam dan 
dangkal. Ikan yang ditimbang dan diukur dipi-

sahkan berdasarkan jenis ikan dan berdasar-
kan nelayan yang menangkap pada rumpon da-
lam dan dangkal.  

Setelah diperoleh data distribusi panjang 
ikan yang tertangkap pada rumpon laut dangkal 
dan dalam dilanjutkan dengan menghitung pro-
porsi setiap jenis ikan berdasarkan kelas ukur-
an. Data yang diperoleh kemudian ditabulasi 
untuk memisahkan komposisi hasil tangkapan 
(jenis, jumlah, dan ukuran panjang) berdasar-
kan jenis rumpon. Komposisi jumlah dan per-
sentase setiap jenis hasil tangkapan dianalisis 
secara deskriptif, yang disajikan dalam bentuk 
Gambar. Komposisi jenis ikan yang ditangkapdi 
daerah rumpon dalam dan rumpon dangkal 
dihitung dengan formula menurut Odum (1971): 

........................................................ (1) 

dengan: 
H : proporsi satu jenis ikan yang ditangkap 

pada rumpon  
ni : jumlah jenis ikan ke-i  
N : jumlah seluruh hasil tangkapan 



 Kantun et al. – Komposisi Jenis dan Ukuran Ikan yang Ditangkap…               161 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Komposisi hasil tangkapan pada rumpon laut dangkal (A) dan dalam (B) periode April-
Juli 2016 di  Selat Makassar 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Komposisi Jenis Ikan 

Ikan sampel yang berhasil dikumpulkan 
selama penelitian berjumlah 1237 ekor yang 
terdiri dari 568 ekor ditangkap pada rumpon 
laut dangkal dan 669 ekor ditangkap pada 
rumpon laut dalam. Ikan sampel yang diperoleh 
selama penelitian terdiri dari jenis ikan cakalang 
Katsuwonus pelamis, tongkol lisong Auxis 
rochei, tuna madidihang Thunus albacares dan 
kembung lelaki Rastreliger kanagurta baik pada 
rumpon laut dangkal maupun rumpon laut 
dalam (Gambar 3). 

Komposisi ikan tertinggi yang didapatkan 
pada rumpon laut dangkal adalah dari jenis ikan 
kembung sebesar 16,25% dan terendah pada 
ikan tongkol lisong sebesar 8,65% (Gambar 
3A). Komposisi ikan tertinggi pada rumpon laut 
dalam dari jenis kembung lelaki sebesar 
18,35% dan terendah ikan tuna  madidihang 
sebesar 11,72% (Gambar 3B).  Kantun dan 
Amir (2016) di perairan Teluk Bone mempero-
leh komposisi hasil tangkapan pada daerah 
sekitar rumpon didominasi oleh tuna dan seje-
nisnya. Tuna madidihang Thunnus albacares 
sebanyak 494 ekor (46,69%), tongkol komo Eu-
thynus affinis  sebesar 109 ekor (10,30%), 
tongkol krai Auxis thazard  sebesar 121 ekor 
(11,44%), tongkol lisong Auxis rochei sebesar 
137 ekor (12,95%), ikan cakalang Katsuwonus 
pelamis sebesar 174 ekor (16,45%) dan tenggi-
ri Scomberomerus comersonii sebesar 23 ekor 
(2,17%). 

Pada penelitian ini hasil tangkapan 
dominan ditemukan pada ikan kembung lelaki 
baik pada rumpon laut dangkal maupun pada 
rumpon laut dalam. Hal ini disebabkan penang-
kapan ikan kembung dilakukan sepanjang hari, 

sementara ikan jenis lainnya hanya ditangkap 
pada waktu pagi dan sore hari sesuai dengan 
waktu makannya. Pada waktu ikan pelagis be-
sar tidak mencari makan, maka kegiatan pe-
nangkapan tertuju pada ikan-ikan pelagis kecil. 
Ikan kembung merupakan ikan pelagis kecil 
yang banyak ditangkap nelayan untuk konsum-
si dan dipergunakan sebagai umpan untuk me-
nangkap ikan pelagis besar. Ikan pelagis kecil 
merupakan target penangkapan alternatif ketika 
ikan pelagis besar berkurang. Hal senada di-
ungkapkan oleh Kantun et al. (2014) bahwa 
ikan pelagis besar seperti tuna, tongkol dan ca-
kalang memiliki waktu makan pada pagi dan 
sore hari. Hal ini terkait dengan kondisi suhu 
optimum lingkungan yang sesuai untuk melaku-
kan aktifitas mencari makan. 

Ada kecenderungan ikan-ikan yang di-
tangkap lebih banyak pada rumpon laut dalam 
diduga adalah ikan-ikan pelagis yang sebelum-
nya berada pada rumpon laut dangkal yang 
telah melakukan pergerakan ke rumpon laut da-
lam untuk mencari makanan atau untuk mela-
kukan pemenuhan siklus hidupnya. Kantun 
(2016) menyatakan bahwa ikan-ikan pelagis 
akan melakukan migrasi horizontal menuju ke 
laut dangkal atau laut dalam dengan pertim-
bangan untuk melakukan reproduksi, mencari 
makanan, alasan keamanan, dan kenyaman 
dalam memenuhi siklus hidupnya.  

Pada sisi lain, kemungkinan ini terkait 
dengan sifat biologinya yakni memiliki kebiasa-
an berkoordinasi dalam bergerombol. Ikan yang 
memiliki sifat biologi suka bergerombol akan 
memiliki sistem koordinasi yang baik. Sifat 
bergerombol memungkinkan ikan-ikan sejenis 
atau berbeda jenis dari ukuran yang sama akan 
membentuk gerombolan baru. Gerombolan ini 
akan membentuk komposisi jenis dan distribusi 

A B 
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ukuran dalam gerombolan. Soria dan Dagorn 
(1992) berpendapat bahwa ikan yang berge-
rombol merupakan sekumpulan individu de-
ngan ukuran, siklus biologi dan kemampuan 
biologi yang sama dalam suatu kelompok. Pada 
bagian lain, kemampuan ikan berkoordinasi ini 
merupakan ciri khas populasi ikan yang suka 
hidup bergerombol dan bergerak cepat secara 
bersamaan dan beriringan (Dewanti et al. 
2014). Tingkah laku bergerombol dan suka ber-
migrasi ini juga akan berdampak pada berku-
rangnya sediaan sumberdaya pada suatu tem-
pat tertentu dan melimpah pada tempat yang 
lain (Kantun 2016). Simbolon et al. (2011) ber-
pendapat bahwa jenis hasil tangkapan ikan 
pada rumpon bisa berbeda berdasarkan lokasi 
dan waktu.   

Distribusi Ukuran 

Jenis-jenis ikan yang ditangkap pada 
rumpon laut dangkal dan dalam memiliki 
distribusi ukuran yang beragam berdasarkan 
jenis ikan. Ikan cakalang yang ditangkap pada 
daerah rumpon berjumlah 268 ekor yang terdiri 
dari 122 ekor ditangkap pada rumpon laut 
dangkal dan 146 ekor pada rumpon laut dalam. 
Ikan cakalang yang ditangkap pada rumpon 
laut dangkal memiliki distribusi ukuran berkisar 
23-42 cm (rataan 27,31 cm) dengan frekuensi 
dominan pada interval kelas 30-31 cm (9,84%), 
sedangkan pada rumpon laut dalam berkisar 
29-53 cm (rataan 44,02 cm) dan dominan pada 
interval kelas 39-40 cm (8,22%) (Gambar 4). 

Kantun dan Amir (2016) di Teluk Bone 
memperoleh distribusi ukuran Cakalang 
Katsuwonus pelamis berkisar 43-57 cm dan 
dominan pada ukuran 48-40 cm (12,07%). 

Alamsyah et al. (2014) memperoleh distribusi 
ukuran ikan cakalang yang ditangkap di Teluk 
Bone berbeda pada masing-masing musim yak-
ni pada musim peralihan pertama, musim timur, 
musim peralihan kedua, dan musim barat. 
Ukuran ikan yang ditangkap pada musim 
peralihan pertama memiliki panjang cagak 
berkisar antara 29,0-64,5 cm. Panjang ikan 
yang paling banyak ditangkap berkisar antara 
44,8-48,7 cm. Panjang rata-rata ikan adalah 
sebesar 46,74 ± 0,38 cm. Distribusi ukuran 
pada musim timur berkisar antara 29,0-64,5 cm 
dan panjang ikan yang paling banyak ditangkap 
pada kisaran 44,8-48,7 cm. Perbedaan distribu-
si ukuran pada setiap musim disebabkan pada 
musim barat distribusi ukuran ikan berukuran 
lebih kecil dibandingkan tiga musim lainnya 
disebabkan karena aktivitas penangkapan oleh 
Pole and Line hanya dilakukan didaerah pantai 
dengan jumlah armada yang terbatas. Semen-
tara pada musim peralihan II distribusi ukuran 
ikan bervariasi mulai dari ukuran kecil sampai 
ukuran besar. Variasi distribusi ukuran ini kare-
na tingginya aktivitas penangkapan ikan caka-
lang di Teluk Bone dimana pada musim pera-
lihan II ini yang merupakan musim terbaik untuk 
menangkap ikan. 

Distribusi ukuran ikan cakalang yang 
ditangkap dengan purse seine di perairan Laut 
Flores bagian Timur pada kisaran panjang 
cagak 19,5-59,5 cm, ukuran panjang rata-rata 
individu 41,9 cm dan ukuran panjang dominan 
berada pada kisaran panjang 19,5-24,5 cm dan 
45,5-49,5 cm. Distribusi ukuran ikan cakalang 
yang ditangkap oleh nelayan menggunakan 
purse seine di perairan Laut Flores bagian 
Barat memiliki kisaran panjang cagak 19,5-69,5 
cm dengan panjang rata-rata individu 34,6 cm, - 

 
Gambar 4 Distribusi ukuran ikan cakalang pada rumpon dangkal  dan dalam periode April-Juli 

2016 di Selat Makassar 
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Gambar 5 Distribusi ukuran ikan tongkol Auxis rochei pada rumpon dangkal dan dalam periode 

April-Juli 2016 di  Selat Makassar 

dan ukuran dominan berada pada kisaran pan-
jang 24,5-34,5 cm  (Mallawa et al.  2014). Ma 
yer dan Andrade (2008) di barat daya Samude-
ra Atlantik mendapatkan ukuran ikan cakalang 
berkisar 32-80 cm. 

Distribusi ukuran ikan cakalang pada 
penelitian ini memiliki kecenderungan ukuran 
lebih besar ditangkap pada rumpon laut dalam. 
Hal ini diduga disebabkan oleh metode penang-
kapan terkait dengan kedalaman tali pancing, 
jenis umpan dan waktu penangkapan. Panjang 
tali pancing menentukan kedalaman tali pan-
cing dioperasikan dan berhubungan dengan ke-
mampuan menjangkau daerah renang ikan ca-
kalang. Sementara itu, jenis umpan yang diper-
gunakan berhubungan dengan kebiasaan ma-
kan ikan cakalang dan waktu penangkapan 
berkaitan dengan waktu makan ikan cakalang.  
Selain itu, sifat biologi ikan cakalang yang aktif 
mencari makan pada pagi dan sore hari 
kemungkinan turut berperan dalam menentu-
kan distribusi ukuran ikan cakalang yang ter-
tangkap. Kantun et al. (2014) berpendapat bah-
wa metode penangkapan yang berhubungan 
dengan perbedaan waktu penangkapan, waktu 
makan ikan, jenis umpan, dan posisi kedalam-
an pengoperasian pancing berkontribusi terha-
dap ukuran ikan yang tertangkap. 

Ikan tongkol lisong yang ditangkap pada 
daerah rumpon berjumlah 258 ekor yang terdiri 
dari 107 ekor ditangkap pada rumpon laut 
dangkal dan 151 ekor pada rumpon laut dalam. 
Ikan tongkol lisong yang ditangkap pada 
rumpon laut dangkal memiliki distribusi ukuran 
berkisar 16,5-25,0 cm dengan frekuensi domi-
nan pada interval kelas 22,0-22,5 cm (18,69%), 
sedangkan pada rumpon laut dalam berkisar 
18,5-28,5 cm dan dominan pada interval kelas 
24,0-24,5 cm (18,69%) (Gambar 5). 

Kantun dan Amir (2016) di Teluk Bone 
memperoleh distribusi ukuran tongkol lisong 
Auxis rochei pada panjang cagak berkisar 33-
49 cm, dominan pada ukuran 41-42 (14,60%), 
tongkol komo Euthynus affinis  yang ditangkap 
pada panjang cagak 10-62 cm, dominan pada 
ukuran 50-52 (9,17%), tongkol krai Auxis 
thazard  pada kisaran 22-50 cm, dominan pada 
ukuran 22-50 (7,44%).  Kantun et al. (2016) di 
perairan Babana Mamuju Tengah memperoleh 
distribusi ukuran ikan tongkol lisong berkisar 
15,5-28,5 cm, dengan distribusi ukuran tongkol 
lisong betina berkisar 15,5-28,5 cm, dominan 
pada interval kelas 24,0-24,5 cm sebesar 
14,36% (175 ekor), sedangkan tongkol lisong 
jantan berkisar 17,0-28,0 cm, dominan pada 
interval kelas 24,0-24,5 cm sebesar 14,60% 
(135 ekor). Kahraman et al. (2010) dengan 
menggunakan pukat cincin dan pancing tonda 
di pantai Turki Mediterranean memperoleh pa-
da ukuran berkisar 34-48 cm. Sementara itu, 
Macias et al. (2006) diperoleh sebaran ukuran 
tongkol lisong di sebelah Tenggara Mediter-
ranean pada panjang cagak berkisar 25-47 cm. 
Tongkol lisong yang tertangkap di perairan 
Selat Gibraltar pada panjang cagak 47 cm 
dengan bobot 1,9 kg (Rodiguez-roda 1966). 
Macias et al. (2005) di barat daya Mediteranian 
Spanyol mendapatkan pada kisaran 33,4-47 cm 
serta Bok dan Oray (2001) di perairan Turky 
mendapatkan pada kisaran 28,5-44,5 cm. 

Distribusi ukuran ikan tongkol lisong yang 
diperoleh pada penelitian ini lebih kecil diban-
ding peneliti-peneliti terdahulu. Hal ini kemung-
kinan berkaitan dengan aktifitas penangkapan, 
musim penangkapan, daya dukung lingkungan. 
Aktivitas penangkapan berkaitan dengan jum-
lah alat tangkap dan  jenis alat tangkap yang 
dipergunakan sehingga dapat menyebabkan 
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tekanan penangkapan. Musim penangkapan 
yang terkait dengan waktu pengamatan sampel 
dilakukan terhadap ikan tongkol lisong tidak 
sama dan daya dukung lingkungan yang berhu-
bungan dengan kondisi lingkungan dan keter-
sediaan makanan kemungkinan berkontribusi 
terhadap preferensi  sebaran distribusi ukuran. 
Jasmine et al. (2013) berpendapat bahwa tong-
kol lisong tergolong ikan yang tidak selektif da-
lam mencari makanan. Sifat ini dapat menye-
babkan ketersediaan makanan cepat mengala-
mi penurunan. Penurunan tersebut di duga da-
pat menyebabkan pergerakan ikan tongkol un-
tuk berpindah ke tempat lain.  Pergerakan ter-
sebut dapat menjadi indikator perubahan kom-
posisi dan distribusi ukuran ikan pada suatu 
daerah tertentu. 

Tuna madidhang yang diperoleh selama 
penelitian berjumlah 283 ekor yang terdiri dari 
138 ditangkap di rumpon laut dangkal dan 145 
pada rumpon laut dalam.  Distribusi ukuran 
yang ditangkap pada rumpon laut dangkal 
berkisar 25-120 cm dan tertinggi pada kelas 70-
75 dengan frekuensi 10,14% (914 ekor) dan 
terendah pada kelas 25-30 cm sebesar 1,45% 
(2 ekor). Sementara itu, yang ditangkap pada 
rumpon laut dalam berkisar 80-160 cm dengan 
frekuensi tertinggi diperoleh pada kelas 120-
125 cm sebesar 11,72% (17 ekor) dan terendah 
pada kelas 80-85% sebesar 2,07% (3 ekor) 
(Gambar 6). 

Coasta et al. (2005) di pantai Timur Laut 
Brasil mendapatkan ikan tuna madidihang yang 
tertangkap dengan longline pada ukuran berki-
sar 80-150 cm, sedangkan Mayer dan Andrade 
(2008) di barat daya Samudera Atlantik menda-
patkan ukuran berkisar 41-121 cm. Kantun et 
al. (2013) memperoleh distribusi ukuran berki-

sar 25-180 cm, dengan rincian yang ditangkap 
pada pagi hari ukuran panjang cagaknya 
berkisar 25-130 cm, ukuran dominan ditangkap 
pada kelas 100-105 cm dengan panjang rataan 
95,4 ± 3,90 cm.   

Sementara itu, tuna madidihang yang 
ditangkap pada sore hari berkisar 25-180 cm 
dengan ukuran dominan ditangkap pada tengah 
kelas 110-115 cm dan panjang rataan 113,50 ± 
3,80 cm. Kantun dan Amir (2016) di perairan 
Teluk Bone memperoleh distribusi ukuran tuna 
madidihang yang ditangkap pada kisaran pan-
jang cagak  40-160 cm, dominan pada ukuran  
65-70 cm (7,66%). Kantun et al. (2014) di Selat 
Makassar memperoleh distribusi ukuran tuna 
madidihang yang ditangkap pada rumpon laut 
dangkal berkisar 30-120 cm, rataan 64,64 ± 
2,26 cm dengan bobot berkisar  0,4-35 kg dan 
rumpon laut dalam berkisar 105-170 cm 
dengan rataan 134,90±1,90 cm dengan bobot 
berkisar 20-75 kg.  Kantun dan Mallawa (2015) 
memperoleh distribusi ukuran tuna madidihang 
yang ditangkap pada pagi hari berkisar 25-130 
cm, dominan pada ukuran 100-105 cm dan 
sore hari berkisar 25-180 cm dengan ukuran 
dominan pada kisaran 110-115 cm. Sebaran 
ukuran yang diperoleh pada penelitian ini tidak 
berbeda jauh dengan hasil-hasil penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti terdahulu. Hal ini terjadi 
karena waktu penelitian merupakan musim 
penangkapan tuna, metode penangkapan yang 
digunakan mampu menjangkau daerah renang 
tuna madidihang, kemampuan mengenali sifat 
biologi ikan tuna terkait dengan waktu makan 
dan jenis umpan yang disukai. 

Ikan kembung lelaki yang diperoleh 
selama penelitian berjumlah 428 ekor dengan 
distribusi ukuran pada rumpon laut dangkal dan 

 
Gambar 6 Distribusi ukuran tuna madidihang Thunnus albacares pada rumpon  dangkal dan dalam 

periode April-Juli 2016 di Selat Makassar. 
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Gambar 7 Distribusi ukuran kembung lelaki Rastrelliger kanagurta pada  rumpon  dangkal dan 
dalam periode April-Juli 2016 di Selat Makassar 

dalam berkisar 16-25 cm dan dominan pada 
kelas 19,5-20,0 cm sebesar 14,43% (29 ekor) 
untuk rumpon laut dangkal dan sebesar 11,45% 
(26 ekor) pada rumpon laut dalam (Gambar 7). 
Kasmi et al. (2017) di perairan pesisir Takalar 
dan Makassar memperoleh sampel berjumlah 
2103 ekor yang terdiri atas 934 ekor dari pesisir 
Takalar dan 1169 ekor sampel dari pesisir 
Makassar yang ditangkap dengan mengguna-
kan alat tangkap pancing ulur pada daerah 
rumpon.  Sampel dari daerah penelitian pesisir 
Takalar terdiri dari 405 ekor jenis kelamin 
betina dan 529 ikan jantan dengan ukuran 
panjang dan bobot berkisar 13,3-25,3 cm dan 
35,13-203,06 gram. Sementara ikan  jantan 
berukuran panjang dan bobot berkisar 13,1-
24,5 cm dan 37,82-216,75 gram. Sampel dari 
pesisir Makassar terdiri dari 597 ekor jenis 
kelamin betina dan 572 ikan jantan. Ukuran 
panjang dan bobot ikan betina berkisar 13,3-
24,7 cm dan 38,78-202,16 gram. Sementara 
itu, ikan  jantan berukuran panjang dan bobot 
berkisar  berkisar 13,0-24,8 cm dan 35,10-
203,06 gram. 

Setiap peneliti mendapatkan distribusi 
ukuran ikan yang berbeda-beda dengan meng-
gunakan alat tangkap pancing. Perbedaan 
tersebut diduga terkait dengan perbedaan fisik 
dari  setiap ukuran mata pancing. Erzini et al. 
(1998) berpendapat bahwa jumlah dan kompo-
sisi jenis hasil tangkapan pada perikanan pan-
cing dapat dipengaruhi oleh dua faktor penting 
yaitu tipe dan ukuran mata pancing. Sementara 
itu, Rahmat (2007) mengatakan bahwa perbe-
daan fisik dari tiap ukuran mata pancing dapat 
mempengaruhi bobot maupun jumlah tiap jenis 
tangkapan pada perikanan pancing. Ukuran 
mata pancing dapat mempengaruhi komposisi 

ukuran ikan yang tertangkap dari segi bobot 
dan panjang. Pada sisi lain sifat biologi ikan, 
karakteristik daerah penangkapan dan metode 
penangkapan diduga turut berperan dalam me-
nentukan komposisi dan distribusi ukuran. 

Oktaviani et al. (2014) mendapatkan dis-
tribusi ukuran ikan kembung lelaki pada pan-
jang cagak berkisar 6,3-26,0 cm. Distribusi 
ukuran yang berbeda pada setiap peneliti 
disebabkan selektivitas alat tangkap, metode 
penangkapan. dan sifat biologi ikan. Selektivi-
tas terkait dengan ukuran mata pancing yang 
dipergunakan, metode penangkapan berhu-
bungan dengan waktu penangkapan, jenis um-
pan, panjang tali pancing terkait dengan keda-
laman renang ikan. Sementara itu, sifat biologi 
dimaksud seperti tingkah laku bergerombol 
ikan, yang pada umumnya akan bergerombol 
dengan ukuran yang sama dengan jenis yang 
sama. Jika diperoleh distribusi ukuran yang 
berbeda-beda kemungkinan secara biologi 
terdiri dari beberapa kelompok umur dan 
ukuran. Ikan yang bergerombol merupakan 
sekumpulan individu dengan ukuran dan siklus 
biologi yang sama (Kasmi et al. 2017). Dewanti 
et al. (2014) berpendapat bahwa populasi ikan 
dewasa merupakan ikan yang suka hidup 
bergerombol dan bergerak cepat secara 
bersamaan dan beriringan. 

KESIMPULAN 

Jenis hasil tangkapan yang diperoleh 
pada rumpon laut dangkal dan dalam adalah 
sama yakni ikan cakalang (Katsuwonus pela-
mis), ikan tongkol lisong (Auxis rochei), Madidi-
hang (Thunnus albacares) dan ikan kembung 
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lelaki (Rastrelliger kanagurta). Sementara kom-
posisi jenis hasil tangkapan dominan pada 
rumpon laut dangkal dan dalam adalah ikan 
kembung lelaki (Rastrelliger kanagurta). 
Distribusi ukuran ikan yang ditangkap pada 
rumpon laut dangkal dan rumpon dalam dari 
jenis ikan cakalang, ikan tongkol lisong dan 
tuna madidihang memiliki distribusi ukuran lebih 
besar pada rumpon laut dalam, sedangkan ikan 
kembung lelaki baik pada rumpon dangkal dan 
dalam memiliki distribusi ukuran relatif sama. 

SARAN 

Keberlanjutan sumberdaya ikan cakalang 
(Katsuwonus pelamis), ikan tongkol lisong 
(Auxis rochei) dan tuna Madidihang (Thunnus 
albacares) dapat dijaga dengan menangkap 
pada rumpon laut dalam. 
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